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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Pemerintah Desa Ditinjau
Dari Peraturan Daerah Kabupaten Trenggalek Nomor 6 Tahun 2020 Tentang
Penanggulangan Kemiskinan. Masalah kemiskinan di Desa Dawuhan Kecamatan
Trenggalek bukanlah sebatas permasalahan ekonomi melainkan juga permasalahan
sosial. Kemiskinan menjadi hal yang mendasari munculnya berbagai permasalahan
sosial lain dimasyarakat seperti kebodohan akibat kurangnya akses
pendidikan, pengangguran, peningkatan jumlah anak jalanan dan pengemis, serta
meningkatnya tindak kriminal. Oleh karena itu, kemiskinan juga disebut sebagai
akar dari kejahatan tindak kriminal. Sehingga peran pemerintah daerah dalam
menanggulangi kemiskinan.

Rumusan masalah yang diangkat adalah: 1) Bagaimana Tingkat
Kemiskinan di Desa Dawuhan Kecamatan Trenggalek dan Apa Faktor-Faktor yang
Menyebabkan terjadinya Kemiskinan?. 2) Bagaimana Peran Pemerintah Desa
Dawuhan Kecamatan Trenggalek dalam Menanggulangi Kemiskinan yang
disebabkan oleh Faktor-Faktor terjadinya Kemiskinan ditinjau dari Peraturan
Daerah Kabupaten Trenggalek No. 6 tahun 2020 tentang Penanggulangan
Kemiskinan?. 3) Bagaimana Peran Pemerintah Desa Dawuhan Kecamatan
Trenggalek dalam Menanggulangi Kemiskinan di Desa Dawuhan dalam Perspektif
Figh Siyasah?.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian yuridis empiris, dimana penulis secara langsung turun ke lapangan uutuk
melakukan observasi mencari data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara, studi pustaka dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini 1) Tingkat Kemiskinan di Desa Dawuhan Kecamatan
Trenggalek dan Faktor-Faktor yang Menyebabkan terjadinya Kemiskinan terjadi
penurunan setiap tahunnya. Hal ini bisa terjadi karena campur tangan pemerintah
daerah. 2) Peran Pemerintah Desa Dawuhan Kecamatan Trenggalek dalam
Menanggulangi Kemiskinan yang disebabkan oleh Faktor-Faktor terjadinya
Kemiskinan ditinjau dari Peraturan Daerah Kabupaten Trenggalek No. 6 tahun
2020 tentang Penanggulangan Kemiskinan dituangkan dalam bentuk program
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pemerintah yaitu BPNT (Bantuan Pangan Non Tunai ), PKH (Program Keluarga
Harapan), PBI atau PBIN (Penerima Bantuan luran Negara), dan terakhir PBID
(Penerima Bantuan luran Daerah. Kalau PBID itu tidak masuk DTKS (Data
Terpadu Kesejahteraan Sosial). 3) Peran Pemerintah Desa Dawuhan Kecamatan
Trenggalek ditinjau dari Peraturan Daerah Kabupaten Trenggalek Nomor 6 tahun
2020 tentang Penanggulangan Kemiskinan dalam Perspektif Figh Siyasah
berkaitan dengan prinsip keadilan dan kemaslahan umat.
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ABSTRACT
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This research aims to determine the role of the Village Government in terms
of Trenggalek Regency Regional Regulation Number 6 of 2020 concerning Poverty
Alleviation. The problem of poverty in Dawuhan Village, Trenggalek District is not
just an economic problem but also a social problem. Poverty is the underlying issue
for the emergence of various other social problems in society, such as ignorance
due to lack of access to education, unemployment, an increase in the number of
street children and beggars, and an increase in crime. Therefore, poverty is also said
to be the root of crime. So the role of local government in overcoming poverty.

The formulation of the problem raised is: 1) What is the level of poverty in
Dawuhan Village, Trenggalek District and what are the factors that cause poverty?
2) What is the Role of the Dawuhan Village Government, Trenggalek District in
Overcoming Poverty caused by Poverty Factors in terms of Trenggalek Regency
Regional Regulation No. 6 of 2020 concerning Poverty Alleviation?. 3) What is the
role of the Dawuhan Village Government, Trenggalek District in Overcoming
Poverty in Dawuhan Village from a Siyasah Figh Perspective?

The research method used in this research is an empirical juridical research
method, where the author goes directly to the field to make observations to look for
the necessary data. Data collection techniques in this research are through
observation, interviews, literature study and documentation.

The results of this research are 1) The level of poverty in Dawuhan Village,
Trenggalek District and the Factors that Cause Poverty decrease every year. This
can happen due to local government intervention. 2) The role of the Dawuhan
Village Government, Trenggalek District in Overcoming Poverty caused by
Poverty Factors in terms of Trenggalek Regency Regional Regulation No. 6 of 2020
concerning Poverty Alleviation is outlined in the form of government programs,
namely BPNT (Non-Cash Food Assistance), PKH (Family Hope Program), PBI or
PBIN (State Contribution Assistance Recipients), and finally PBID (Regional
Contribution Assistance Recipients. If PBID is not entered DTKS (Integrated Social
Welfare Data). 3) The role of the Dawuhan Village Government, Trenggalek
District, is reviewed from Trenggalek Regency Regional Regulation Number 6 of
2020 concerning Poverty Alleviation from the Siyasah Figh Perspective relating to
the principles of justice and the welfare of the people.
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